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ABSTRAK

Kajian ini menilai sistem federalisme fiskal di Malaysia sepanjang tahun
1995 hingga 2001. Untuk menganalisis hubungan fiskal antara
Kerajaan Persekutuan dan Kerajaan Negeri, maka Johor dan Kedah
dipilih sebagai fokus utama perbincangan. Secara khusus, kajian ini
melibatkan beberapa objektif khusus. Pertama, untuk mengenal pasti
sejarah pembangunan federalisme dan mengidentifikasi struktur
federalisme fiskal di Malaysia. Kedua, untuk menganalisis
ketidaksamaan sosio-ekonomi dan pencapaian fiskal antara Johor
dengan Kedah dalam tempoh tujuh tahun tersebut. Ketiga, menilai
peranan pindahan Kerajaan Persekutuan untuk memperbetulkan
ketidakseimbangan fiskal di dua buah Kerajaan Negeri ini. Objektif
umum kajian ini pula adalah untuk membentuk pemahaman awal
tentang sistem federalisme fiskal. Oleh itu analisis teoritikal dan
konsepsual daripada kajian-kajian terdahulu diperlukan untuk tujuan ini.
Kajian ini menggunakan kaedah analisis empirikal yang melibatkan
penggunaan indeks komposit dan analisis siri masa bagi menjelaskan
ketidaksamaan dan pencapaian fiskal antara Negeri Johor dan Kedah.
Selain itu, pendekatan Hunter (1997) menerusi teori koefisien
keseimbangan menegak juga digunakan sebagai mekanisme untuk
mengukur keseimbangan fiskal yang diperlukan oleh dua buah
Kerajaan Negeri ini menerusi pindahan Persekutuan. Berdasarkan
analisis, kajian ini mendapati bahawa Negeri Johor sebagai negeri
maju telah mencatat statistik fiskal yang lebih tinggi meliputi kutipan
hasil, perbelanjaan dan juga defisit dalam bajet negeri. Sebaliknya,
Negeri Kedah yang dikategorikan sebagai negeri kurang maju pula
mempunyai rekod statistik yang lebih rendah dalam semua aspek fiskal.
Kedua-dua negeri ini turut mengalami ketidakseimbangan fiskal yang
besar memandangkan hasil Kerajaan Negeri yang terhad dan sedikit
tidak berupaya menampung jumlah perbelanjaan yang besar. Oleh itu
pergantungan Kerajaan Negeri terhadap pindahan Persekutuan
(melalui pemberian dan pinjaman) sangat diperiukan untuk membentuk
persamaan menegak dan persamaan mendatar. Ternyata usaha
Kerajaan Persekutuan masih gagal memperbetulkan jurang fiskal yang
dialami oleh dua buah negeri ini. Dari satu sudut, pindahan bukan
sahaja tidak dapat memperbetulkan ketidakseimbangan menegak
antara Kerajaan Persekutuan dengan Negeri, malah ia juga tidak dapat
merapatkan jurang sosio-ekonomi antara Negeri dengan Negeri selama
lebih satu abad (sejak sistem federalisme diperkenalkan).



ABSTRACT

This study evaluates fiscal federalism system in Malaysia since 19995 to
2001. The states of Johore and Kedah were chosen as the main
focuses of the discussion in order to analyze fiscal relationship between
Federal and State government. Mainly this study involves several
specific objectives. Firstly is to identify the history of the development of
federalism and also to identify the structure of fiscal federalism in
Malaysia. Secondly is to analyze the socio-economic disparities and
fiscal performance between the state of Johore and Kedah within the
above-mentioned time frame. Thirdly is to evaluate the role of federal
transfers with the purpose to reconstruct fiscal imbalance in those two
states. The general objective of this study is to create such a foundation
understanding on fiscal federalism system. Thus theoretical analysis as
well as the conceptual from the previous study are vital for that purpose.
This study adopted the empirical analysis which involved the use of
composite index and time series analysis. The main purpose is to
explain disparities and fiscal performance between Johore and Kedah.
Apart from that the theory of coefficients of vertical balance by Hunter
(1997) is used as mechanism to measure fiscal balance needed by
government of both states through federal transfers. It was discovered
that Johore which also a developed state has reached higher fiscal
statistic inclusive of revenue collection, expenditure as well as deficit in
state budget. In contrast to the state of Kedah, as a less developed
state, significantly it has had a low statistical record in all fiscal aspects.
However, both states are currently undergoing extensive fiscal
imbalances. Such condition is taking place because the governments
have very limited incomes to support great states’ expenditure. In the
case of Kedah, its government is dependent on grants and loans
purposely to reach vertical and horizontal equalization. The federal
government has not yet reconstructed fiscal gap that is encountered by
both states. At the same time, the federal transfers relatively fails to
redress vertical inequalization and minimizes the socio-economic gap
among states since federalism was introduced a decade ago.
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